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Abstrak  
Penelitian ini dilakukan di Kecamatan Pedan Kabupaten Klaten dengan 
judul “Analisis Pertumbuhan Penduduk Terhadap Ketersediaan Fasilitas Sosial 
Ekonomi di Kecamatan Pedan Kabupaten Klaten Tahun 2009 dan 2013”. Tujuan 
dari penelitian ini adalah (1) menganalisis pertumbuhan penduduk di Kecamatan 
Pedan tahun 2009 dan 2013, (2) menganalisis faktor yang mempengaruhi 
pertumbuhan penduduk di Kecamatan Pedan tahun 2009 dan 2013, dan (3) 
menganalisis pengaruh pertumbuhan penduduk terhadap fasilitas sosial ekonomi 
di Kecamatan Pedan. 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis data sekunder 
dengan menggunakan data sekunder yang di ambil dari kantor instansi terkait. 
Data-data tersebut meliputi karakteristik fisik dan non fisik dengan perbandingan 
tahun 2009 dan 2013. Analisis data yang digunakan adalah analisis statistic 
deskriptif dengan menggunakan tabel frekwensi dan analisis data statistik, analisis 
yang di kerjakan dengan melakukan scoring atau memberikan skor 1 sampai 3 
terhadap variabel-variabel penelitian dan untuk menganalisis faktor-faktor yang 
mempengaruhi pertumbuhan penduduk dengan menggunakan rumus CBR (Crude 
Birth Rate), CDR (Crude Death Rate), dan Mn (Migrasi Neto), sedangkan untuk 
mencari hubungan tingkat pertumbuhan penduduk dengan ketersediaan fasilitas 
sosial ekonomi dengan menggunakan  rumus regresi linier berganda dengan 
program SPSS. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pertumbuhan penduduk didaerah 
penelitian tahun 2009 dan 2013 masuk dalam kategori rendah dengan prosentase 
sebesar 0,18% karena jumlah penduduk yang berkurang disebabkan adanya faktor 
yang mempengaruhi tingkat pertumbuhan penduduk. Faktor yang paling 
berpengaruh dalam pertumbuhan penduduk di daerah peenelitian adalah faktor 
migrasi, karena dari angka migrasi yang mengalami peningkatan dari tahun 2009 
sebesar -38,3 perseribu ke tahun 2013 sebesar 23,34 perseribu sehingga di daerah 
penelitian ini tingkat pertumbuhan menjadi rendah. Perhitungan pada tahun 2009 
untuk hubungan antara pertumbuhan penduduk dengan fasilitas pendidikan nilai R 
(0,417), hubungan antara pertumbuhan penduduk dengan fasilitas kesehatan nilai 
R (0,010), dan hubungan antara pertumbuhan penduduk dengan fasilitas ekonomi 
nilai R (0,151), sedangkan perhitungan pada tahun 2013 untuk hubungan antara 
pertumbuhan penduduk dengan fasilitas pendidikan nilai R (0,350), hubungan 
antara pertumbuhan penduduk dengan fasilitas kesehatan nilai R (0,079), dan 
hubungan antara pertumbuhan penduduk dengan fasilitas ekonomi nilai R (0,202). 
 






This research is done in Pedan, Klaten with title “Analysis on Population 
Growth toward Social Economic Facility at Pedan, Klaten in 2009 and 2013”. 
The purpose of this research is (1) to analysis the population growth in Pedan 
2009 and 2013, (2) to analysis the factor that in influence the population growth 
in Pedan 2009 and 2013, (3) to analysis the influence population growth toward 
social economic facility in Pedan.  
The method that is used in this research in seconder data analysis that is 
get from office certain instance. That data consist of physical characteristic and 
non physical characteristic with comparison 2009 and 2013. The data analysis 
that is used is descriptive statistic analysis by using frequency and data statistical 
analysis tabulation. The analysis is doing by scoring or give score 1 until 3 for 
variables and to analyses factors that influence population growth by using 
formula CBR (Crude Birth Rate), CDR (Crude Death Rate), and Mn (Migration 
Neto). Whereas to find the correlation levels population growth with social 
economic facility using SPSS program with double linier regress formula. 
This research shows that population growth in the research area in 2009 
and 2013 are include in low category with 0,18% presented. The decreasing of 
number population is caused by several factors influence level of population 
growth. The most influenced factor in population growth in research area is 
migration. It is because the number of migration is increased from 2009 with -
38,3 until 2013 with 23,34, so in this research area level of population growth is 
low. In 2009 the calculation of correlation between population growth and 
education facility is R (0,417), the correlation between population growth and 
healthy facility is R (0,010), the correlation between population growth and 
economic facility is R (0,151). In 2013 the correlation between population growth 
and education facility is R (0,350), the correlation between population growth 
and healthy facility is R (0,079), the correlation between population growth and 
economic facility is R (0,202). 
 











Pertumbuhan penduduk di 
Indonesia yang masih tergolong 
cepat disebabkan oleh aspek 
kependudukan fertilitas dan 
mortalitas. Proses pertumbuhan 
penduduk dapat dilihat sebagai 
proses transisi demografi. Transisi 
demografi pada dasarnya 
menunjukkan urutan tahap-tahap 
perubahan dalam tingkat kelahiran 
dan kematian (Priyono, dkk 1990). 
Penduduk merupakan suatu 
kelompok orang yang menempati 
wilayah tertentu.setiap wilayah 
tertentu. Setiap wilayah mempunyai 
pertumbuhan penduduk yang 
berbeda-beda seiring bertambahnya 
jumlah penduduk dari waktu ke 
waktu yang akan mempengaruhi 
perubahan jumlah penduduk dan 
segala bentuk aktivitasnya dan 
adanya laju pertumbuhan penduduk 
pada setiap wilayah tertentu akan 
menyebabkan jumlah penduduk 
meningkat dengan cepat. Kelahiran, 
kematian, dan migrasi merupakan 
unsure terpenting dalam 
mempengaruhi pertumbuhan 
penduduk. 
Kecamatan Pedan secara 
geografis terletak di bagian timur 
Kabupaten Klaten yang berjarak 30 
km dari pusat kota dengan batas 
wilayah di sebelah utara Kecamatan 
Juwiring, sebelah timur Kecamatan 
Karangdowo, sebelah selatan 
Kecamatan Cawas, sebelah barat 
Kecamatan Trucuk dan Kecamatan 
Ceper dengan ketinggian 100-500 m 
(DPL) dari permukaan laut maka 
wilayah Kecamatan Pedan sebagian 
besar merupakan dataran rendah. 
Secara atronomis Kecamatan Pedan 
terletak antara garis 110
o41’39’’ BT 
– 110o43’23’’ BT dan 7o40'’8'’ LS – 
7
o45’10’’ LS. Luas wilayah 
Kecamatan Pedan tercatat 19,17 km
2
 
(Kecamatan Pedan Dalam Angka 
2013). 
Jumlah penduduk di 
Kecamatan Pedan pada tahun 2009 
dan 2013 mengalami peningkatan 
jumlah penduduk tahun 2009 sebesar 
48.802 jiwa, jumlah penduduk tahun 
2013 meningkat menjadi 49.253 
jiwa, untuk jumlah kepadatan 
penduduk pada tahun 2009 dan 2013 
juga mengalami peningkatan dari 
tahun 2009 sebesar 2.545 jiwa 
menjadi 2.569 jiwa pada tahun 2013. 
Berikut jumlah pertumbuhan 
penduduk dan kepadatan penduduk 










Tabel 1 Jumlah Pertumbuhan Penduduk dan Kepadatan Penduduk di Kecamatan 
Pedan tahun 2009 dan 2013 
No Desa 












1 Temuwangi  3.660 3.714 0,29 2.829 2.879 
2 Beji  2.784 2.727 -0,41 3.177 3.064 
3 Ngaren  2.427 2.434 0,05 2.247 2.254 
4 Jatimulyo  2.210 2.299 0,79 2.399 2.526 
5 Jetis Wetan  4.027 4.075 0,23 3.609 3.671 
6 Keden  4.410 4.371 -0,17 3.600 3.583 
7 Bendo 3.252 3.308 0,34 2.697 2.734 
8 Tambakboyo  3.523 3.624 0,56 4.001 4.116 
9 Kedungan  2.740 2.777 0,26 2.587 2.622 
10 Sobayan  4.076 4.062 -0,06 4.367 4.352 
11 Kalangan  5.785 5.855 0,24 2.806 2.839 
12 Troketon  4.817 4.809 -0,03 1.551 1.546 
13 Kaligawe  3.322 3.383 0,36 1.352 1.377 
14 Lemahireng  1.769 1.815 0,51 1.843 1.891 
Jumlah  48.802 49.253 0,18 2.545 2.569 
Sumber : BPS, Kecamatan Pedan Dalam Angka Tahun 2009 dan 2013  
Tabel 1 menunjukkan bahwa 
desa-desa di Kecamatan Pedan yang 
mempunyai laju pertumbuhan 
penduduk yang tinggi adalah desa 
dengan tingkat kepadatan yang relatif 
rendah tetapi dengan kecenderungan 
meningkat secara pesat.Sementara 
desa-desa yang berada dekat dengan 
pusat kecamatan mengalami gejala 
yang sebaliknya yaitu penurunan 
tingkat kepadatan penduduk. Desa-
desa yang mengalami peningkatan 
ditandai dengan banyaknya investor 
yang tertarik dengan daerah tersebut 
untuk digunakan sebagai lahan 
usaha, hal ini bisa dilihat dengan 
adanya bangunan seperti minimarket, 
pusat perbelanjaan, adanya wisata 
waterboom yang baru dibangun, dan 
pusat pembelajaran di setiap 
kelurahan akan menimbulkan suatu 
sebaran pertumbuhan penduduk. 
Tujuan dari penelitian ini 
antara lain : 
1. Mengetahui pertumbuhan 
penduduk di Kecamatan Pedan 
tahun tahun 2009 dan 2013. 
2. Mengetahui faktor yang 
mempengaruhi pertumbuhan 
penduduk di Kecamatan Pedan 
tahun 2009 dan 2013. 
3. Mengetahui pengaruh 
pertumbuhan penduduk terhadap 








METODE PENELITIAN  
Penelitian ini menggunakan 
metode analisis data sekunder yang 
diperoleh dari instansi terkait. Data 
yang digunakan adalah data time 
series dengan perbandingan tahun 
2009 dan 2013. Unit analisis yang 
dipakai adalah unit analisis terkecil 
wilayah desa. 
Analisis data yang digunakan 
adalah analisis statistik statistik 
deskriptif dengan menggunakan tabel 
tabel frekwensi dan analisis data 
statistik yang dikerjakan dengan 
melakukan scoring atau memberikan 
skor 1 sampai 3 terhadap variabel-
variabel penelitian dan untuk 
menganalisis faktor-faktor yang 
mempengaruhi pertumbuhan 
penduduk menggunakan rumus CBR, 
CDR, Mn dan mencari hubungan 
tingkat pertumbuhan penduduk 
dengan ketersediaan fasilitas sosial 
ekonomi dengan menggunakan 
program SPSS.  
HASIL DAN PEMBAHASAN 
1. Tingkat pertumbuhan 
penduduk di Kecamatan Pedan 
tahun 2009 dan 2013 
Perhitungan analisis tingkat 
pertumbuhan penduduk tahun 
2009 dan 2013 dengan 
menggunakan rumus perhitungan 




pertumbuhan penduduk dilakukan 
scoring menjadi tiga yaitu : skor 1 
(rendah), skor 2 (sedang), dan 
skor 3 (tinggi). Rumus yang 
digunakan dalam pembagian 
klasifikasi tingkat pertumbuhan 
penduduk yaitu : 
= 
                              
 
 
Nilai pertumbuhan penduduk 
pada tahun 2009 dan 2013 maka 
scoringnya adalah : 
Klasifikasi nilai pertumbuhan 
penduduk : 
= 
            
 
= 0,4 
Perhitungan yang dilakukan 
diatas menghasilkan skor dan 
klasifikasi pertumbuhan penduduk 
tiap-tiap desa di Kecamatan Pedan 
dengan perincian klasifikasi 
sebagai berikut : 
 -0,41 – -0,01 : Skor 
1 (Klasifikasi Rendah) 
 0,00 – 0,40 : Skor 
2 (Klasifikasi Sedang) 
 0,41 – 0,79 : Skor 













Tabel 2 Pertumbuhan Penduduk di Kecamatan Pedan Tahun 2009 dan 2013 
No Desa Pertumbuhan Penduduk Tahun 2009 dan 2013  
Nilai Pertumbuhan 
(%) 
Skor Nilai  Klasifikasi  
1 Temuwangi  0,29 2 Sedang 
2 Beji  -0,41 1 Rendah 
3 Ngaren  0,05 2 Sedang 
4 Jatimulyo  0,79 3 Tinggi 
5 Jetis Wetan  0,23 2 Sedang 
6 Keden  -0,17 1 Rendah 
7 Bendo  0,34 2 Sedang 
8 Tambakboyo  0,56 3 Tinggi 
9 Kedungan  0,26 2 Sedang 
10 Sobayan  -0,06 1 Rendah 
11 Kalangan  0,24 2 Sedang 
12 Troketon  -0,03 1 Rendah 
13 Kaligawe  0,36 2 Sedang 
14 Lemahireng  0,51 3 Tinggi 
Jumlah 0,18   
Sumber : BPS, Kecamatan Pedan Dalam Angka Tahun 2009 dan 2013 
 
Berdasarkan tabel 2 bahwa 
klasifikasi penduduk di 
Kecamatan Pedan menunjukkan 
adanya tingkat pertumbuhan 
penduduk. Tingkat pertumbuhan 
penduduk dengan klasifikasi 
tinggi ada 3 desa, tingkat 
pertumbuhan dengan klasifikasi 
sedang ada 7 desa, dan tingkat 
pertumbuhan penduduk dengan 
klasifikasi rendah ada 4 desa. 
Pertumbuhan penduduk yang 
terjadi di Kecamatan Pedan pada 
tahun 2009 dan 2013 masuk 
dalam kategori rendah karena 
hanya memiliki nilai pertumbuhan 
penduduk sebesar 0,18%.  
2. Faktor yang mempengaruhi 
pertumbuhan penduduk di 
Kecamatan Pedan tahun 2009 
dan 2013 
Daerah penelitian diketahui 
bahwa terdapat suatu perbedaan 
pertumbuhan penduduk pada 
masing-masing desa adanya 
perbedaan tersebut karena 
dipengaruhi oleh tiga faktor yaitu 
kelahiran (fertilitas), kematian 
(mortalitas), dan migrasi yang 
dapat menyebabkan tingkat 
pertumbuhan penduduk yang 
berbeda.Berdasarkan faktor 
tersebut yang mempengaruhi 
pertumbuhan penduduk di daerah 
penelitian adalah faktor migrasi 
dibuktikan dengan tabel 3 yaitu 
angka kematian migrasi yang 
mengalami peningkatan dari tahun 








Tabel 3 Angka Migrasi Neto di Kecamatan Pedan Tahun 2009 dan 2013 
No Desa 
Angka Migrasi Neto Prosentase 
(%) Tahun 2009 Tahun 2013 
1 Temuwangi  0,54 2,14 -17,9 
2 Beji  2,15 -5,12 19,8 
3 Ngaren  -1,24 4,11 -19,1 
4 Jatimulyo  -1,81 7,91 -40,7 
5 Jetis Wetan  -1,73 -8,79 70,3 
6 Keden  -49,3 -3,64 355,2 
7 Bendo  10,1 0,60 -71,5 
8 Tambakboyo  -5,06 2,76 15,3 
9 Kedungan  0,73 10,48 -74,9 
10 Sobayan  0,24 0,49 -4,8 
11 Kalangan  5,88 3,93 -65,5 
12 Troketon  0 5,00 -33,4 
13 Kaligawe  -0,30 2,37 -13,8 
14 Lemahireng  1,70 1,10 18,7 
Jumlah -38,3 23,34 100,3 
Sumber : BPS, Kecamatan Pedan Dalam Angka Tahun 2009 dan 2013  
Tabel 3 diatas menunjukkan 
bahwa angka migrasi neto yang 
mengalami peningkatan.Banyak 
faktor yang menyebabkan 
seseorang atau penduduk untuk 
melakukan migrasi faktor yang 
sangat umum adalah faktor mata 
pencaharian atau pendapatan 
yang menjadi faktor utama alasan 
seseorang melakukan migrasi, 
sehingga jumlah pertumbuhan 
penduduk masuk dalam kategori 
rendah. 
3. Pengaruh pertumbuhan 
penduduk terhadap 
ketersediaan fasilitas sosial 
ekonomi di Kecamatan Pedan 
Pertumbuhan penduduk yang 
terjadi di suatu wilayah pasti 
akan berpengaruh terhadap 
jumlah fasilitas sosial ekonomi 
yang ada pada wilayah tersebut, 
untuk dapat mengetahui 
pengaruh pertumbuhan penduduk 
terhadap ketersediaan fasilitas 
sosial ekonomi seperti fasilitas 
pendidikan, fasilitas kesehatan, 
dan fasilitas ekonomi dengan 
menggunakan program SPSS 
berupa rumus regresi linier 
berganda sebagai berikut : 
Y = a+β1x1+β2x2+….+βkxk 
a. Analisis Pengaruh 
Pertumbuhan Penduduk 
Tahun 2009  
Berdasarkan analisis 
statistik pengaruh hubungan 
pertumbuhan penduduk 
antara fasilitas sosial 
ekonomi tahun 2009 dengan 
menggunakan SPSS 




Hasil yang diperoleh dari 
hubungan antara ketersediaan 
fasilitas sosial ekonomi 
terhadap pertumbuhan 
penduduk diperoleh angka 
korelasi (R) sebesar 0,618 




hubungan antara fasilitas 
sosial ekonomi terhadap 
pertumbuhan penduduk 
adalah kuat, sedangkan angka 
korelasi pada tahun 2009 
sebagai berikut : hubungan 
antara fasilitas pendidikan 
terhadap pertumbuhan 
penduduk nilai R (0,417) 
menunjukkan bahwa nilai R 
adalah angka sedang, 
hubungan antara fasilitas 
kesehatan terhadap 
pertumbuhan penduduk nilai 
R (0,010) menunjukkan 
bahwa nilai R adalah angka 
sangat rendah, dan hubungan 
antara fasilitas ekonomi 
terhadap pertumbuhan 
penduduk nilai R (0,151) 
menunjukkan bahwa nilai R 
adalah angka sangat rendah. 




pengaruh hubungan antara 
fasilitas sosial ekonomi tahun 
2013 dengan menggunakan 
program SPSS diperoleh 




yang dilakukan dengan 
menggunakan analisis regresi 
linier berganda terhadap 
hubungan fasilitas sosial 
ekonomi terhadap 
pertumbuhan penduduk di 
dapatkan angka korelasi (R) 
sebesar 0,578 artinya terjadi 
hubungan antara fasilitas 
sosial ekonomi terhadap 
pertumbuhan penduduk 
adalah sedang, untuk angka 
korelasi yang dihasilkan pada 
masing-masing desa 
didapatkan nilai R sebagai 
berikut : hubungan fasilitas 
pendidikan terhadap 
pertumbuhan penduduk nilai 
R (0,350) artinya nilai 
tersebut mempunyai angka 
rendah, hubungan fasilitas 
kesehatan terhadap 
pertumbuhan penduduk nilai 
R (0,079) menunjukkan nilai 
tersebut mempunyai angka 
sangat rendah, dan hubungan 
ekonomi terhadap 
pertumbuhan penduduk nilai 
R (0,202) menunjukkan nilai 
tersebut memiliki angka 
rendah.  
Perhitungan pada analisis regresi 
linier berganda untuk tahun 2009 dan 
2013 menunjukkan bahwa ada 
hubungan antara pertumbuhan 
penduduk dengan fasilitas sosial 
ekonomi di daerah penelitian, pada 
perhitungan dan analisis maka 
terbukti bahwa pengaruh yang terjadi 
rata-rata memiliki hubungan yang 
sangat rendah dikarenakan masih 
kurangnya sarana dan prasarana yang 
disediakan oleh pemerintah. Jumlah 
penduduk yang ada tidak seimbang 
dengan adanya jumlah fasilitas yang 
masih kurang yang digunakan untuk 
membantu aktivitas masyarakat dan 







1. Tingkat klasifikasi pertumbuhan 
penduduk di Kecamatan Pedan 
menunjukkan adanya perbedaan 
pada tingkat pertumbuhan 
penduduk dengan klasifikasi 
tinggi berada di tiga desa yaitu 
Desa Jatimulyo, Desa 
Tambakboyo, dan Desa 
Lemahireng, tingkat klasifikasi 
sedang berada di tujuh desa 
yaitu Desa Temuwangi, Desa 
Ngaren, Desa Jetis Wetan, Desa 
Bendo, Desa Kedungan, Desa 
Kalangan, dan Desa Kaligawe. 
Tingkat klasifikasi rendah 
berada di empat desa yaitu Desa 
Beji, Desa Keden, Desa 
Sobayan, dan Desa Troketon. 
Pertumbuhan penduduk yang 
terjadi di Kecamatan Pedan 
tahun 2009 dan 2013 memiliki 
nilai pertumbuhan penduduk 
sebesar 0,18% dan masuk dalam 
kategori rendah. Adanya variasi 
pertumbuhan penduduk yang 
terjadi di daerah penelitian 
disebabkan karena adanya faktor 
letak administrasi, dimana desa-
desa yang pertumbuhan 
penduduknya tinggi berada tidak 
jauh dari pusat Kecamatan 
Pedan serta jumlah penduduk 
yang meningkat dari tahun 2009 
ke tahun 2013. Desa-desa yang 
berada dekat dengan pusat 
Kecamatan mempunyai tingkat 
pertumbuhan penduduk rendah 
dikarenakan memiliki jumlah 
penduduk yang menurun selain 
itu tingkat aksesbilitas daerah 
juga mempunyai peranan 
penting dalam pertumbuhan 
jumlah penduduk. 
2. Perbedaan pertumbuhan 
penduduk di Kecamatan Pedan 
disebakan oleh adanya tiga 
faktor yang mempengaruhi 
pertumbuhan penduduk yaitu 
kelahiran, kematian, dan migrasi 
hal ini disebabkan nilai angka 
migrasi yang meningkat dari 
tahun 2009 ke tahun 2013, 
apabila angka migrasi 
meningkat tentu akan 
mengurangi jumlah penduduk 
dan menyebabkan tingkat 
pertumbuhan penduduk menjadi 
rendah. 
3. Hubungan antara pertumbuhan 
penduduk pada tahun 2009 
terhadap masing-masing fasilitas 
sosial ekonomi didapatkan nilai 
R pertumbuhan penduduk 
terhadap fasilitas pendidikan 
dengan nilai R (0,417), 
hubungan pertumbuhan 
penduduk terhadap fasilitas 
kesehatan nilai R (0,010), dan 
hubungan pertumbuhan 
penduduk terhadap fasilitas 
ekonomi nilai R (0,151), 
sedangkan hubungan antara 
pertumbuhan penduduk pada 
tahun 2013 terhadap masing-
masing ketersediaan fasilitas 
sosial ekonomi didaptkan nilai R 
pertumbuhan penduduk terhadap 
fasilitas pendidikan nilai R 
(0,350), hubungan pertumbuhan 
penduduk terhadap fasilitas 
kesehatan nilai R (0,079), dan 
hubungan pertumbuhan 
penduduk terhadap fasilitas 





1. Wilayah desa yang memiliki 
tingkat pertumbuhan 
penduduk yang tinggi harus 
dilakukan dengan usaha 
untuk menurunkannya missal 
dengan mengikuti program 
Keluarga Berencana (KB) 
yang digalakkan oleh 
pemerintah setempat, 
penundaan nikah usia muda 
dan lain-lain. 
2. Memperbanyak jumlah 
fasilitas yang dibutuhkan oleh 
masyarakat seperti 
penambahan jumlah 
puskesmas induk maupun 
pembantu pada desa-desa 
yang belum memiliki fasilitas 
kesehatan yang berada di 
Kecamatan Pedan masih 
tergolong rendah dan 
pemerintah harus lebih 
memperhatikan ketersediaan 
pangan yang cukup seringkali 
kecenderungan pertumbuhan 
penduduk dibarengi dengan 
kenaikkan permintaan bahan 
pangan.  
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Gambar 1 Peta Pertumbuhan Penduduk di Keacamatan Pedan  



































































































































































































Gambar 7 Peta Tingkat Klasifikasi Fasilitas Ekonomi di Kecamatan Pedan  
Tahun 2013 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
